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ABSTRAK 

EMILIANA RACHMA.  Pengaruh Kepemilikan Institusional, Capital 

Intensity, Dan CSR Terhadap Agresivitas Pajak Dengan Ukuran Perusahaan 

Sebagai Variabel Moderasi: Studi Pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2020-

2024 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 

institusional, capital intensity, dan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap agresivitas pajak, serta peran ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham 

Sayariah Indonesia periode 2020-2024.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama 

periode 2020–2024. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada 11 

perusahaan dengan periode 5 tahun sehingga diperoleh data sebanyak 55. Analisis 

data dilakukan dengan Moderated Regression Analysis (MRA) denggan 

menggunakan program Eviews 12.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan capital 

intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan CSR 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak. Selain itu, ukuran 

perusahaan memoderasi secara signifikan hubungan antara CSR terhadap 

agresivitas pajak dengan arah koefisien negatif, yang berarti semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin lemah pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak. Uji 

moderasi menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

variabel kepemilikan institusional dan capital intensity dengan agresivitas pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memoderasi peran 

kepemilikan institusional dan capital intensity dalam menekan tindakan 

agresivitas pajak. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori 

agensi, teori akuntansi positif dan teori legitimasi, serta menjadi masukan praktis 

bagi manajemen, investor, dan otoritas pajak dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku agresivitas pajak perusahaan.  

 

Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Capital Intensity, CSR, Agresivitas 

Pajak, Ukuran Perusahaan 
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ABSTRACT 

EMILIANA RACHMA. The Effect of Institutional Ownership, 

Capital Intensity, and CSR on Tax Aggressiveness with Company Size as a 

Moderating Variable: A Study of Consumer Goods Industry Companies 

Listed on the Indonesian Sharia Stock Index for the 2020-2024 Period. 

This study aims to analyze the effect of institutional ownership, capital 

intensity, and Corporate Social Responsibility (CSR) on tax aggressiveness, as 

well as the role of company size as a moderating variable in consumer goods 

companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index for the 2020-2024 period. 

This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from 

the annual reports and financial statements of consumer goods companies listed 

on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for the 2020-2024 period. The 

sample used in this study consisted of 11 companies over a five-year period, 

resulting in a total of 55 data points. Data analysis was performed using 

Moderated Regression Analysis (MRA) using Eviews 12. 

The results show that institutional ownership and capital intensity have no 

significant effect on tax aggressiveness, while CSR has a significant and positive 

effect on tax aggressiveness. Furthermore, company size significantly moderates 

the relationship between CSR and tax aggressiveness, with a negative coefficient. 

This means that the larger the company size, the weaker the effect of CSR on tax 

aggressiveness. The moderation test shows that firm size is unable to moderate the 

variables of institutional ownership and capital intensity with tax aggressiveness. 

This indicates that firm size does not influence the strength or weakness of 

institutional ownership and capital intensity in suppressing tax aggressiveness. 

These findings contribute to the development of agency theory, positive 

accounting theory, and legitimacy theory, as well as providing practical input for 

management, investors, and tax authorities in understanding the factors that 

influence corporate tax aggressiveness. 

 

Keywords: Institutional Ownership, Capital Intensity, CSR, Tax 

Aggressiveness, Company Size 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama َ 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ي   

…  َ  Fathah dan wau Au a dan u و   
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Contoh:  

  kataba - ك ت ب  

  fa’ala - فـ ع ل  

  żukira - ذكُِر  

ه بُ    yażhabu - ي ذ 

 su'ila - سُئِل  

  kaifa - ك ي ف  

  haula - ه و ل  

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  َ َ  ..ى.  Fathah dan alif ا.

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

.. َِ  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى.

.. َُ  Dammah dan و.

wau 

U u dan garis di 

atas 
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Contoh:  

  qāla  -  ق ال  

  ramā  - ر م ى

  qĭla  -  قِي ل  

 yaqūlu  - ي ـقُو لُ 

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

  rauḍah al-aṭfāl -  ر و ض ةُالأ ط ف الُ 

-- rauḍatulaṭfāl  
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ُنـ وَّر ة  
 دِين ةاُلم

  al-Madĭnah al-Munawwarah -  لم

-  al-Madĭnatul-Munawwarah  

 talhah -  ط ل ح ة  

 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  rabbanā -  ر بّـَن ا

  nazzala -  ن ـزَّل  

  al-birr -  البِر 

  al-ḥajj -  الح جر 
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh:  

  ar-rajulu -  الرَّجُلُ 

لسَّيرِدُ ا   - as-sayyidu  

  as-syamsu -  الشَّم سُ 
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  al-qalamu -  الق ل مُ 

  al-badĭ’u -  الب دِي عُ 

  al-jalālu -  الج لا لُ 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh:  

  ta'khużūna -  تَ  خُذُن  

  'an-nau -  الَّنو ءُ 

ي ئ     syai'un -  ش 

  inna -   إِنَّ 

أمِر تُ   - umirtu  

  akala -  أ ك ل  
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8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

اُلرَّازقِِي    وُ خ يْ  و إِنَّ  الل   لَ     Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

وا
ُ
وْف
َ
يْلََ وَأ

َ
ك
ْ
َ ال

َ
ان زَ مِي 

ْ
وَال   Wa auf al-kaila wa-almĭzānَ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

الْ  لِيلُ  إِب ـر اهِيمُ      Ibrāhĭmَal-Khalĭlَ 

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

مِ اللََِّّ مَ  ر اه ا و مُر س اه ا     Bismillāhimajrehāwamursahā  بِس 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 
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nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

  

مُُ مَّد  إِلََّّ ر سُول   و م ا  WaَmāَMuḥammadunَillāَrasūl 

إِنَّ أ وَّل  ب ـي تٍ وُضِع  للِنَّاسِ ل لَّذِي ببِ كَّة  

 مُب ار كًا

Inna awwala baitiṇ wuḍi‘aَlin-nāsiَlallaḏīَ

bibakkataَmubārakan 

رُ ر م ض ان  الَّذِي أنُزلِ  فِيهِ ال قُر آنُ   Syahru Ramaḍānَallaḏīَunzilaَfīhiَal-Qur’ānu ش ه 

Syahru RamaḍānَallaḏīَunzilaَfīhilَQur’ānu 

فُُقِ ال مُبِيِ   و ل ق د  ر آهُ بِِلأ 

 

Walaqadra ’ā hubil-ufuqil-mubīn 

Walaqadra ’ā hubil-ufuqil-mubīn 

دُ للََِّّ ر برِ ال ع ال مِي    Alḥamdulillāhiَrabbil-‘ālamīn الح  م 

Alḥamdulillāhiَrabbil-‘ālamīn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan.  
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Contoh:  

   

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن ص ر  مرِن  اللَّرهِ و فـ ت ح  ق ريِ ب  

عًا يـ    Lillāhi al-amrujamĭ’an للَّرهِ الَّ  م رُ جَِ 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

ءٍ ع لِي م   ُ بِكُلرِ ش ي    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و اللَّره

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pajak adalah sumber utama pembiayaan untuk sejumlah inisiatif 

pembangunan nasional. Sesuai dengan peraturan undang-undang 1 ayat 1 nomor 

28 periode 2007, pajak yakni bentuk pembiayaan yang harus di implementasikan 

oleh individu dan organisasi untuk negara. Meskipun bersifat wajib dan tidak 

memberikan keuntungan langsung, pajak memiliki dampak positif terhadap 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat (Meyasa & Arinta, 2023). 

 

Gambar 1. 1 Ralisasi Pendapatan Negara 

     
  (Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025) 

 

 

Berdasarkan grafik, dapat dilihat bahwa pendapatan negara sebagian besar 

bersumber dari pajak. Besaran penerimaan pajak sangat memengaruhi 

kemampuan anggaran negara untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran, baik untuk 

2020 2021 2022 2023 2024

penerimaan pajak
dalam negeri

1.628.950 2.006.334 2.630.147 2.634.148 2.801.862

penerimaan bukan
pajak dalam negeri

343.814,2 458.493,0 595.594,5 515.800,9 492.003,1

hibah 18.832,82 5.013,00 5.696,10 3.100,00 430,60

 -
 500.000,00

 1.000.000,00
 1.500.000,00
 2.000.000,00
 2.500.000,00
 3.000.000,00

Realisasi Pendapatan Negara
tahun 2020-2024
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belanja pemerintah maupun untuk pembangunan, sangat dipengaruhi oleh jumlah 

pajak yang dikumpulkan. Seluruh perusahaan yang menghasilkan laba 

mempunyai keharusan untuk melunasi pajak setiap tahunnya. Jumlah pajak yang 

terutang meningkat seiring dengan jumlah keuntungan yang diperoleh. Kondisi ini 

mendorong perusahaan untuk lebih giat dalam mencari berbagai cara guna 

menekan beban pajak yang harus ditanggung (Awaloedin & Rahmawati, 2022). 

Pemerintah telah mengoptimalkan penerimaan pajak, tetapi dalam 

praktiknya banyak perusahaan berusaha meminimalisir beban pajak mereka 

melalui berbagai cara, salah satunya adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak 

merupakan salah satu strategi yang digunakan perusahaan untuk menekan atau 

meminimalkan beban pajak terutang dengan memanfaatkan celah dalam peraturan 

perpajakan yang berlaku di suatu negara. Penelitian ini memaknai agresivitas 

pajak sebagai perilaku pengelolaan pajak yang dilakukan perusahaan melalui 

praktik penghindaran pajak, yaitu upaya meminimalkan beban pajak secara legal 

dengan memanfaatkan ketentuan dan celah dalam peraturan perpajakan. Praktik 

ini bersifat legal karena dilakukan dengan tetap mematuhi ketentuan undang-

undang perpajakan, sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai pelanggaran 

hukum (Nursari & Nazir, 2023).  

Penghindaran pajak memiliki konotasi positif dari sisi kepatuhan formal. 

Meskipun demikian, penghindaran pajak memiliki dampak yang beragam. Bagi 

perusahaan, praktik ini memberikan manfaat berupa pengurangan beban pajak 

yang harus dibayarkan. Namun, di sisi lain, perusahaan juga berpotensi 

menghadapi risiko berupa sanksi administratif serta penurunan reputasi. 
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Sementara itu, dari sudut pandang pemerintah, praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan secara berkelanjutan dapat berdampak negatif karena berpotensi 

menurunkan penerimaan negara dari sektor fiscal. Fenomena tersebut menjadi 

perhatian utama bagi pemerintah, investor, dan pemangku kepentingan lainnya 

karena dapat mempengaruhi penerimaan negara serta mercerminkan tata kelola 

perusahaan yang diterapkan (Suyanto & Sofiyanti, 2022). 

Sektor industri konsumsi, yang secara strategis penting bagi perekonomian 

indonesia, adalah salah satu sektor industri yang relevan dalam topik ini. Industri 

ini menghasilkan komoditas sehari-hari yang dimanfaatkan oleh khalayak umum. 

Sektor barang konsumsi masih tumbuh positif seiring dengan pertumbuhan 

populasi dan meningkatnya daya beli (Awaloedin & Rahmawati, 2022). Sektor 

industri pengelolaan non-migas, yang mencakup barang-barang industri 

konsumen, ikut berkontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) 

nasional, sebagaimana statistik dari badan pusat statistik (BPS). Oleh karena itu, 

grafik berikut dapat digunakan untuk menunjukan perusahaan-perusahaan di 

sektor produk konsumen dari tahun 2020 hingga 2024.  
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Gambar 1. 2 Laju Pertumbuhan Industri Barang Konsumsi 

 
(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025) 
 

 

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa industri barang konsumsi 

merupakan sektor yang mampu beradaptasi dengan baik dan mampu menjaga 

pertumbuhan positif dalam kondisi yang berfluktuasi. Walaupun pada tahun 2023 

menunjukkan sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, dengan laju 

sekitar 4,47% angka ini masih menunjukkan kinerja yang solid dan mencerminkan 

stabilitas industri barang konsumsi ditengah ketidakpastian global. Puncaknya 

terjadi pada tahun 2024, dengan pertumbuhan mencapai 5,9 %, mencerminkan 

pemulihan ekonomi yang lebih stabil dan peningkatan permintaan domestik serta 

ekspor. Secara keselurahan, ini menunjukkan bahwa industri barang konsumsi di 

indonesia secara bertahap pulih dan tumbuh. Didukung oleh sifat industri barang 

konsumsi yang mampu beradaptasi terhadap flutuaksi ekonomi karena permintaan 

barang konsumsi yang cenderung stabil bahkan saat terjadi pelambatan ekonomi, 

serta peran strategisnya dalam menciptakan lapangan kerja yang mendorong 

pertumbuhan industri. 
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Laba yang semakin meningkat menjadi perhatian penting bagi perusahaan, 

karena laba yang lebih tinggi sama halnya dengan beban pajak yang lebih tinggi. 

Situasi tersebut mendorong sejumlah perusahaan sektor industri barang konsumsi 

indonesia untuk mengambil langkah-langkah pajak yang agresif dalam upaya 

menurunkan kewajiban pajak perusahaan yang meningkat (Simanungkalit et al., 

2023). Kepemilikan institusional, capital intensity, dan corporate social 

responsibility (CSR) adalah beberapa variabel yang memberikan pengaruh 

agresivitas pajak. Kepemilikan institusional menggambarkan kepemilikan saham 

oleh berbagai organisasi, termasuk lembaga hukum, institusi luar negeri, 

pemerintah, lembaga keuangan serta organisasi lainnya. Institusi yang memegang 

lebih banyak saham daripada pemegang saham biasa, biasanya memiliki pengaruh 

lebih besar atas kebijakan manajemen untuk mencegah kegiatan yang dapat 

membahayakan pemegang saham (Putri & Andriyani, 2020). 

Menurut penelitian Syahnandevito et al. (2024), menyatakan penghindaran 

pajak di sektor consumer cyclicals & consumer non-cyclicals klasifikasi IDX-IC 

dalam BEI 2020-2022 secara signifikan dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusional. Dengan adanya kepemilikan oleh institusi, perusahaan cenderung 

dipengaruhi dalam melakukan strategi penghindaran pajak. Berbeda dengan 

penelitan milik Pratama et al. (2023), menyatakan agresivitas pajak secara 

signifikan tidak dipengaruhi oleh kepemilikan institusional, dengan kata lain 

agresivitas pajak tidak banyak terpengaruh oleh jumlah kepemilikan institusional 

yang terbatas dari perusahaan tersebut.  
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Jumlah uang yang di investasikan dalam aset tetap, atau capital intesity 

perusahaan, juga dapat berdampak pada agresivitas pajak. Perusahaan dapat 

menggunakan taktik pajak yang agresif jika perusahaan berinvestasi dalam aset 

tetap (Soelistiono & Adi, 2022). Penelitian milik Pradnya et al. (2024), 

menyatakan capital intensinty memiliki dampak yang positif bagi agresivitas 

pajak dalam sektor industri dasar dan kimia yang tercantum di BEI 2020-2022. 

Kecenderungan perusahaan untuk menggunakan langkah-langkah pengurangan 

pajak meningkat seiring dengan tingkat agresivitas pajaknya. Ini bertentangan 

penemuan penelitian oleh Yahya et al. (2022), yang mengklaim sesungguhnya 

tidak terdapatat korelasi antara capital intensity dan agresivitas pajak.  

Strategi agresivitas pajak juga dapat memanfaatkan aktivitas sosial 

lingkungan perusahaan, seperti corporate social responsibility (CSR), selain 

kepemilikan institusional dan capital intensity. CSR menjadi faktor yang menarik 

karena perusahaan yang aktif dalam kegiatan sosial cenderung lebih 

mempertimbangkan etika dalam kebijakan perpajakannya.  

CSR tidak selalu mencerminkan komitmen etis perusahaan, melainkan dapat 

dimanfaatkan sebagai alat legitimasi. Dalam perspektif ini, perusahaan yang 

melakukan praktik penghindaran pajak berpotensi menghadapi risiko reputasi, 

tekanan publik, dan pengawasan regulator. Untuk meredam risiko tersebut, 

perusahaan meningkatkan aktivitas dan pengungkapan CSR guna membangun 

citra positif di mata masyarakat dan pemangku kepentingan, sehingga perhatian 

publik lebih terfokus pada kontribusi sosial perusahaan dibandingkan kebijakan 

pajaknya. Dengan citra sosial yang baik, praktik penghindaran pajak yang 
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dilakukan perusahaan menjadi kurang disorot dan dianggap wajar (Ristanti, 2022). 

Penelitian milik Hanum & Faradila (2023), menyatakan agresivitas pajak pada 

perseroan food and beverage di BEI 2015-2019 dipengaruhi oleh CSR. 

Sedangkan penelitian Widya et al. (2022), mengutarakan bahwa CSR tidak 

memiki dampak atas agresivitas pajak pada perseroan LQ 45 yang tedaftar di BEI 

tahun 2014 hingga 2018. 

Selain itu ukuran perusahaan juga berpotensi menjadi variabel moderasi 

dalam hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan agresivitas pajak. Besar 

kecilnya suatu perusahaan mencerminkan kesimbangan serta kekuatan organisasi 

dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Ukuran perusahaan berperan sebagai 

indikator untuk mengelompokkan perusahaan ke dalam kategori kecil atau besar 

(Tarnaba & Tumirin, 2024). Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan 

diklasifikasikan sebagai perusahaan besar, yang ditunjukkan oleh tingginya nilai 

logaritma natural total aset perusahaan dengan nilai aset lebih dari 10 milyar. 

Meskipun banyak penelitian yang memfokuskan pada sektor manufaktur 

secara umum yang tercantum dalam Bursa Efek Indonesia. Saat ini terdapat 

kekurangan penelitian di bagian industri barang konsumsi, yang termasuk kategori 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Karena perusahaan berbasis syariah 

diharapkan untuk mematuhi prinsip transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi, 

terutama yang berkaitan dengan pajak, agresivitas pajak menjadi topik yang 

menarik untuk diteliti dalam konteks perusahaan yang terdaftar di ISSI. Namun, 

sejumlah perusahaan yang memproduksi dan menjual kebutuhan sehari-hari 

masyarakat (FMCG) yang terdaftar di ISSI turut melakukan strategi agresivitas 
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pajak untuk mengoptimalkan keuntungan. Adapun salah satu perusahaan yang 

terlibat dalam praktik penghindaran pajak yaitu, PT Kalbe Farma Tbk terindikasi 

melakukan agresivitas pajak pada tahun 2017. Direktorat jenderal pajak (DJP) 

melakukan penerbitan surat ketetapan pajak kurang bayar kepada PT Kalbe Farma 

Tbk, dugaan tersebut muncul karena perusahaan memanfaatkan biaya beban yang 

dianggap tidak wajar untuk menekan jumlah pajak terutang (Musin et al., 2021). 

Selain itu PT Unilever Indonesia Tbk juga terindikasi melakukan penghindaran 

pajak pada tahun 2015 melalui transfer pricing. PT unilever Indonesia diduga 

melakukan langkah tersebut untuk menurunkan beban pajak demi 

mengoptimalkan laba perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan keuntungan (Melyana, 2024). 

Oleh sebab itu, sangat perlu untuk melangsungkan penelitian tentang 

variabel yang mempengaruhi agresivitas pajak di perusahaan-perusahaan ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu semua akademisi, praktisi, dan 

pengatur untuk lebih memahami unsur-unsur yang mempengaruhi agresivitas 

pajak di perusahaan-perusahaan berbasis syariah dan mendukung upaya perushaan 

untuk meningkatkan kepatuhan pajak dan tata kelola perusahaan yang baik.  
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B. RUMUSAN MASALAH 

Mengarah terhadap konteks masalah yang sudah dijelaskan, kesimpulan 

berikut diperoleh tentang bagaimana masalah tersebut dirumuskan.  

1. Apakah agresivitas pajak secara signifikan dipengaruhi oleh 

kepemilikan institusional di perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di ISSI?  

2. Apakah agresivitas pajak secara signifikan dipengaruhi oleh capital 

intensity di perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di 

ISSI? 

3. Apakah agresivitas pajak secara signifikan dipengaruhi oleh corporate 

social responsibility di perusahaan industri barang konsumsi yang 

terdaftar di ISSI? 

4. Apakah ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara kepemilikan 

istitusional terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di ISSI? 

5. Apakah ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara capital 

intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di ISSI? 

6. Apakah ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara corporate 

social responsibility terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di ISSI? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari studi yang selaras dengan konteks masalah adalah sebagai 

berikut 

1. Mengidentifikasi bagaimana kepemilikan institusional mempengaruhi 

agresivitas pajak untuk sektor industri barang konsumsi yang 

tercantum di ISSI. 

2. Mengidentifikasi bagaimana capital intensity mempengaruhi 

agresivitas pajak untuk sektor industri barang konsumsi yang tecantum 

di ISSI.  

3. Mengidentifikasi bagaimana corporate social responbility 

mempengaruhi agresivitas pajak untuk sektor industri barang konsumsi 

yang tercantum di ISSI.  

4. Mengidentifikasi apakah hubungan antara kepemilikan institusional 

dan agresivitas pajak di industri barang konsumsi yang tercantum di 

ISSI dimoderasi oleh ukuran perusahaan.  

5. Mengidentifikasi apakah hubungan antara capital intensity dan 

agresivitas pajak di industri barang konsumsi yang tercantum di ISSI 

dimoderasi oleh ukuran perusahaan.  

6. Mengidentifikasi apakah hubungan antara corporate social 

responsibility dan agresivitas pajak di industri barang konsumsi yang 

tercantum di ISSI dimoderasi oleh ukuran perusahaan.  
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D. MANFAAT 

Diharapkan bahwa penulis, pembaca, dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan akan mendapatkan keuntungan dari studi ini. Berikut adalah 

manfaat dari studi ini.  

1. Manfaat Akademis 

Selain berkontribusi pada pengembangan teori agensi dan teori 

legitimasi melaui analisis pengaruh kepemilikan institusional, capital 

intensity, dan CSR kepada agresivitas pajak, serta ekplorasi peran 

ukuran perusahaan selaku variabel moderasi dalam hubungan ini, 

penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada literatur pajak 

dengan menawarkan wawasan baru tentang faktor-faktor penentu 

agresivitas pajak, khususnya di perusahaan barang konsumsi yang 

tercantum di ISSI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Dengan mengungkapakan pola agresivitas pajak dari perusahaan 

barang konsumsi yang tercantum di ISSI, studi ini memberikan 

kontribusi signifikan kepada pemerintah. Pemerintah dapat membuat 

undang-undang perpajakan yang jauh lebih adil dan efektif dengan 

mengetahui apa yang mendorong perilaku agresivitas pajak. Ini juga 

dapat meningkatkan pengawasan terhadap prosedur perpajakan 

perusahaan untuk mendorong kepatuha pajak yang lebih besar.  
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b. Bagi Institusi 

Institusi akademik yang menciptakan program akuntansi dan 

perpajakan berbasis syariah mungkin menemukan penelitian ini 

sebagai sumber tambahan. Hasil dari studi ini juga dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang strategi pajak dan 

bagaimana mempengaruhi bisnis.  

c. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, penelitian membantu peusahaan dalam 

mengevaluasi sejauh mana tingkat agresivitas pajak yang dilakukan 

selama ini, serta dampaknya terhadap kepatuhan dan risiko fiskal. 

Perusahaan memiliki kemampuan untuk menilai apakah rencana 

pengelolaan pajak yang ada masih mematuhi hukum pajak yang 

berlaku dan norma tata kelola perusahaan yang kuat. 

 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan naskah skripsi yang akan dilakukan peneliti nantinya 

dibuang disusun terdiri atas beberapa bab. Adapun bab-bab tersebut dapat 

diuraukan sebagai berikut. 

BAB I. PENDAHULUAN 

Memuat isi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat serta sistematika pembahasan. 
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BAB II. LANDASAN TEORI, TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Memuat isi tentang landasan teori, telaah pustaka dan kerangka hipotesis 

dan hipotesis yang relevan. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Memuat uraian secara jelas tentang metode penelitian yang digunakan 

peneliti beserta alasan yang mendukung seperti jenis penelitian, sumber 

data, populasi, metode pengumpulan data, dan metode analisi data yang 

digunakan. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil penelitian, klasifikasi bahasan disesuaikan dengan pendekatan, 

sifat penelitian, dan fokus penelitiannya. Pembahasan mengenai hasil 

pengujian statistik deskriptif, uji model regresi, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, uji MRA, interprestasi hasil uji statistik dan relevansinya 

terhadap teori penelitian terdahulu. 

BAB V. PENUTUP 

Bab terakhir berisi Kesimpulan, keterbatasan penelitan, dan implikasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas hasil penemuan penelitian yang 

ada hubungannya dengan masalah penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Secara umum, studi ditujukan untuk menguji kontribusi kepemilikan 

institusional, capital intensity, dan corporate social reponsibity atas 

agresivitas pajak di sektor barang konsumsi yang tercantum di ISSI periode 

2020-2024. Studi penelitian memanfaatkan 55 data observasional dari 11 

perusahaan barang konsumsi yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. 

Merujuk pada hasil pengolahan data, kesimpulan temuan dirumuskan sebagai 

berikut 

1. Kepemilikan institusional tidak berkontribusi signifikan di agresivitas 

pajak. Hal tersebut mengindikasikan kepemilikan institusional belum 

mampu menjalankan perannya sebagai alat pengawasan yang efektif 

terhadap agresivitas pajak yang diperbuat manajemen.  

2. Capital intensity tidak berkontribusi signifikan di agresivitas pajak, 

sehingga disimpulkan capital intensity bukan faktor yang mendorong 

agresivitas pajak. Meskipun melalui teoritis aset tetap yang tinggi 

dapat membuka peluang penghematan pajak melalui beban 

penyusutan, dalam praktiknya hal tersebut tidak terbukti.  

3. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak dengan arah positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pengungkapan CSR, semakin tinggi pula tingkat 

agresivitas pajak perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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CSR dapat digunakan sebagai alat legitimasi untuk membentuk citra 

positif perusahaan, sementara di sisi lain tetap menjalankan strategi 

penghindaran pajak yang agresif. 

4. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara 

kepemilikan institusional dan agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak memengaruhi kuat atau lemahnya 

peran kepemilikan institusional dalam menekan tindakan agresivitas 

pajak.  

5. Ukuran perusahaan secara signifikan tidak memoderasi hubungan 

antara capital intensity dan agresivitas pajak. Hal ini mengindikasikan 

bahwa baik perusahaan besar maupun kecil cenderung memiliki pola 

yang sama dalam memanfaatkan aset tetap untuk tujuan perpajakan.  

6. Ukuran perusahaan memoderasi korelasi CSR dan agresivitas pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperlemah 

pengaruh positif CSR terhadap agresivitas pajak, semakin besar 

perusahaan, semakin lemah pengaruh CSR dalam mendorong praktik 

penghindaran pajak.  

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian mengandung berbagai keterbatasan sehingga perlu 

dipertimbangkan dalam menafsirkan hasilnya. 

1. Studi ini hanya berfokus di bidang barang konsumsi yang masuk 

dalam daftar ISSI, sehingga hasil penelitian ini belum tentu dapat di 

generalisasikan di bidang industri lainnya. 
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2. Rentang waktu pengamatan yang cukup terbatas, yakni hanya berkisar 

2020 hingga 2024 dapat membatasi kemampuan penelitian ini dalam 

menangkap dinamika jangka panjang antara kepemilikan institusional, 

capital intensity, CSR, ukuran perusahaan, dan agresivitas pajak. 

3. Studi ini hanya meneliti tiga variabel independen yaitu kepemilikan 

institusional, capital intensity, CSR tanpa mempertimbangkan faktor 

lain yang mungkin memberikan pengaruh pada agresivitas pajak. 

4. Pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan capital 

intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa variasi agresivitas pajak perusahaan belum 

dapat dijelaskan secara memadai oleh kedua variabel tersebut. 

C. IMPLIKASI 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis yang 

memperkaya pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

Agresivitas pajak perusahaan dalam konteks teori agensi, teori legitimasi 

dan teori akuntansi positif. Berdasarkan teori agensi dan teori akuntansi 

positif, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan 

capital intensity tidak selalu berperan efektif dalam mengendalikan 

perilaku oportunistik manajemen terkait kebijakan perpajakan, yang 

menandakan bahwa mekanisme pengawasan internal tidak selalu mampu 

menekan penghindaran pajak. Secara teori, hal ini mendukung gagasan 

bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) lebih sering digunakan 
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sebagai instrumen simbolis untuk menjaga identitas perusahaan yang 

positif di sorotan umum dan pemerintah, alih-alih sebagai cara praktis 

untuk menghentikan metode pajak yang agresif. Dengan demikian, hasil 

studi ini memperkuat konsep teori legitimasi, yang menunjukkan bahwa 

upaya perusahaan untuk mendapatkan legitimasi sosial dapat berjalan 

beriringan dengan taktik manajemen pajak yang agresif, terlepas dari 

ukuran organisasinya. 

 Sementara itu, hasil yang menunjukkan pengaruh signifikan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap penghindaran pajak serta 

peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi memperkuat relevansi 

teori legitimasi, di mana pengungkapan CSR dapat digunakan sebagai 

strategi simbolik untuk memperoleh legitimasi dari publik. Namun, 

pengaruh negatif ukuran perusahaan terhadap hubungan CSR dan 

penghindaran pajak menunjukkan bahwa tekanan legitimasi yang lebih 

besar pada perusahaan besar dapat menurunkan kecenderungan untuk 

melakukan penghindaran pajak agresif.  

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa hubungan 

antara faktor internal perusahaan dan agresivitas pajak bersifat kompleks 

dan kontekstual, serta memperluas pemahaman teoretis mengenai 

bagaimana mekanisme pengawasan dan legitimasi sosial memengaruhi 

perilaku perpajakan perusahaan. 
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2. Implikasi Praktis 

Temuan ini memberikan beberapa konsekuensi praktis untuk 

beragam pihak terkait dengan pengelolaan dan pengawasan perpajakan 

perusahaan. 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

Temuan bisa menjadi dasar dalam merumuskan strategi perpajakan 

yang tidak hanya menekankan efisiensi beban pajak, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek etika dan tanggung jawab sosial guna 

menjaga citra dan legitimasi perusahaan. 

b. Bagi Pemerintah dan Otoritas Pajak 

Temuan ini menunjukkan perlunya peningkatan pengawasan 

terhadap praktik penghindaran pajak, terutama pada perusahaan 

dengan tingkat pengungkapan CSR tinggi, karena CSR dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana legitimasi untuk menutupi praktik 

perpajakan agresif. 

c. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

 Temuan dapat menjadi dasar evaluasi kinerja dan integritas 

entitas, dengan tidak hanya melihat tingkat pengungkapan CSR, tetapi 

juga memperhatikan sejauh mana perusahaan mematuhi kewajiban 

perpajakannya secara transparan dan bertanggung jawab. 
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